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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan modal kerja syariah dan literasi
keuangan digital terhadap daya tahan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di tengah gejolak
inflasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan library research berbasis integrative literature review
terhadap literatur empiris dan teoritis yang diterbitkan pada periode 2015-2024, yang bersumber dari
Google Scholar, Scopus, DOA], dan Scispace. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembiayaan modal kerja
syariah melalui prinsip mudharabah dan musyarakah meningkatkan likuiditas dan keberlanjutan
UMKM, sedangkan literasi keuangan digital memperkuat kemampuan adaptasi pelaku usaha terhadap
layanan keuangan modern. Integrasi ketiga variabel melalui pendekatan Panel ARDL menunjukkan
adanya hubungan dinamis yang signifikan terhadap ketahanan UMKM. Temuan ini menegaskan
pentingnya kebijakan pembiayaan syariah dan program edukasi keuangan digital berbasis maqashid
syariah dalam menciptakan UMKM yang tangguh dan inklusif.

Kata kunci: Pembiayaan Syariah, Literasi Keuangan Digital, Inflasi, UMKM, Ketahanan Usaha, ARDL

PENDAHULUAN

Modal kerja syariah merujuk pada pembiayaan berbasis prinsip bagi hasil
seperti mudharabah dan musyarakah, yang disalurkan untuk meningkatkan likuiditas
dan produktivitas UMKM (Chefi Abdul Latif, 2020). Literasi keuangan digital mengacu
pada kemampuan pelaku UMKM dalam memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan
produk layanan keuangan digital (Darnawati et al., 2023). Sedangkan inflasi sebagai
indikator makro ekonomi, dapat mempengaruhi biaya modal serta daya beli masyarakat
(Sekarsari et al.,, 2024).

Beberapa penelitian menggunakan model ARDL mengungkapkan hubungan
jangka pendek dan panjang antara pembiayaan syariah, inflasi, dan indikator makro
terhadap kinerja UMKM. Suhartono & Selamet (2022) dan Karin (2020) menunjukkan
bahwa pembiayaan modal kerja syariah memberikan kontribusi positif terhadap
pertumbuhan usaha. Namun, studi lain seperti Nur’aeni & Widyasari (2022)
menemukan bahwa pembiayaan syariah belum signifikan memengaruhi perkembangan
UMKM tanpa dukungan literasi keuangan dan stabilitas ekonomi. Penelitian ARDL oleh
Aliyah & Auwalin (2020) di Indonesia periode 2004-2018 juga menunjukkan
pembiayaan syariah tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja UMKM hingga
dikombinasikan dengan variabel kontrol seperti inflasi dan PDB.

Aulia et al. (2022) menunjukkan literasi keuangan digital secara signifikan
mempengaruhi keputusan metode pembayaran digital pada UMKM, sementara literasi
keuangan tradisional berpengaruh tapi tidak signifikan. Selain itu, literasi keuangan
syariah meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan pada pelaku UMKM.
Martadinata & Pasek (2024) juga membuktikan literasi keuangan berperan penting
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dalam kinerja usaha melalui peningkatan pengelolaan kredit dan tabungan.

Riza Ameliya et al. (2024) mengungkapkan bahwa inflasi memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap kinerja UMKM di sektor kuliner, sejalan dengan temuan
Wicaksono dan Kramadibrata (2022) pada berbagai sektor usaha. Namun, hasil
tersebut tidak selalu konsisten, karena beberapa penelitian lain seperti Wulan (2019)
menunjukkan inflasi justru berdampak negatif terhadap keberlanjutan usaha kecil.
Sementara itu, daffa (2024) melalui pendekatan VECM menemukan bahwa inflasi dalam
jangka pendek menekan pertumbuhan ekonomi, namun dalam jangka panjang
pembiayaan syariah berperan menyeimbangkan dan memitigasi dampak
inflasi tersebut.

Pane et al (2024) menunjukkan inklusi dan literasi keuangan memoderasi
efektivitas kebijakan moneter di negara berkembang, termasuk dalam stabilisasi inflasi.
Aristei et al. (2024) membuktikan pengetahuan keuangan mengurangi self-rationing
pada akses pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai penyerapan
pembiayaan modal kerja syariah secara optimal, diperlukan kombinasi literasi digital,
literasi keuangan syariah, dan pengendalian inflasi.

Penelitian oleh Pane et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan dan
inklusi keuangan mampu memoderasi dampak negatif inflasi terhadap kinerja ekonomi
masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro. Hal ini menegaskan bahwa dalam konteks
ketidakstabilan makroekonomi, seperti lonjakan inflasi dan suku bunga, peran literasi
keuangan terutama dalam bentuk digital semakin vital sebagai alat perlindungan
ekonomi mikro. Dengan demikian, UMKM yang memiliki pemahaman keuangan digital
yang baik cenderung lebih resilien dalam menghadapi gejolak eksternal, dan mampu
menyesuaikan strategi usaha secara adaptif terhadap dinamika pasar dan kebijakan
moneter yang berubah-ubah.

Analisis, Gap & Tujuan Penelitian Berdasarkan temuan di atas, terlihat bahwa
meskipun modal kerja syariah dan inflasi telah banyak dieksplorasi menggunakan ARDL
atau VECM, jarang ada studi yang secara bersamaan menguji interaksi antara
pembiayaan modal kerja syariah, literasi keuangan digital, dan inflasi dalam konteks
panel UMKM. Selain itu, gap metodologis muncul pada integrasi literasi digital sebagai
variabel penting yang selama ini dianggap terpisah. Novelty penelitian ini terletak pada
pendekatan Panel ARDL yang menguji pengaruh simultan pembiayaan modal kerja
syariah dan literasi keuangan digital terhadap daya tahan UMKM di kondisi inflasi.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh interaktif pembiayaan modal kerja
syariah dan literasi keuangan digital terhadap daya tahan UMKM di tengah gejolak
inflasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research berbasis integrative
literature review, yaitu metode yang menggabungkan dan mensintesis berbagai hasil
penelitian primer yang relevan secara sistematis untuk merumuskan temuan baru dan
mengisi gap teori (Snyder, 2019). Pendekatan ini sangat cocok untuk menjawab tujuan
penelitian yang mengevaluasi hubungan antara pembiayaan modal kerja syariah,
literasi keuangan digital, dan inflasi terhadap ketahanan UMKM. Fokus review adalah
pada literatur-litaratur empiris dan teoritis yang telah dipublikasikan dalam rentang
waktu sepuluh tahun terakhir (2015-2024), untuk memastikan bahwa analisis
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didasarkan pada tren, variabel, dan konteks yang masih relevan secara akademik dan
kebijakan publik.

Sumber data sekunder diperoleh dari beberapa database terpercaya dan
kredibel, yakni Google Scholar, Scopus, Directory of Open Access Journals (DOAJ), dan
Scispace. Seluruh artikel dan dokumen yang dikaji terdiri dari artikel ilmiah
terakreditasi (nasional maupun internasional), prosiding terindeks, dan laporan riset
lembaga resmi yang relevan dengan bidang ekonomi Islam, UMKM, dan ekonomi
makro. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel diterbitkan antara tahun 2015-2024; (2)
topik utama terkait minimal salah satu dari ketiga variabel utama: pembiayaan modal
kerja syariah, literasi keuangan digital, dan inflasi makro terhadap UMKM; (3) artikel
menggunakan data empiris atau pendekatan kualitatif mendalam. Kriteria eksklusi
mencakup: artikel yang bersifat opini, non-peer-reviewed, atau tidak menyajikan data
atau hasil kajian substantif.

Proses pencarian literatur dilakukan secara bertahap, dimulai dengan
penelusuran sistematik menggunakan kombinasi kata kunci seperti “Pembiayan
Syariah”, “Literasi Keuangan Digital”, “Inflasi”, “UMKM”, “Ketahanan Usaha”, dan
“ARDL”. Seleksi awal dilakukan berdasarkan judul dan abstrak untuk memastikan
relevansi. Selanjutnya, artikel yang lolos seleksi awal dianalisis secara penuh dengan
menelaah latar belakang, metode, hasil, dan kontribusinya. Untuk menghindari
duplikasi dan bias publikasi, hanya artikel dengan kontribusi teori atau empiris yang
unik disertakan dalam kajian akhir.

Metode analisis data dilakukan secara tematik dan naratif, yang melibatkan
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kategorisasi artikel ke dalam topik sentral (misalnya: pembiayaan modal kerja, literasi
digital, inflasi) dan pengelompokan hasil-hasil riset menurut keterkaitan antar
variabel. Validitas dan keandalan dalam kajian ini dijaga melalui proses seleksi yang
sistematis, penggunaan beberapa database utama, dan prinsip triangulasi sumber data
(Okoli & Schabram, 2012). Selain itu, langkah review dilakukan secara berulang untuk
memastikan konsistensi hasil. Proses validasi dilakukan juga dengan membandingkan
sintesis dengan temuan dari meta-analisis atau studi sistematis sebelumnya jika
tersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja Syariah terhadap Ketahanan UMKM dalam
Konteks Ketidakstabilan Makro

Pembiayaan modal kerja syariah memiliki dampak signifikan terhadap
ketahanan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terutama dalam konteks
ketidakstabilan makroekonomi. Pertama-tama, pembiayaan dari Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) terbukti dapat mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
penyaluran pembiayaan modal kerja yang tepat, yang memiliki efek positif terhadap
pendapatan dan keberlanjutan usaha UMKM (Alghifary et al., 2021). Hal ini sejalan
dengan temuan yang menunjukkan bahwa pembiayaan modal kerja dari perbankan
syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai output dari UMKM, sehingga
membantu meningkatkan daya saing dan ketahanan mereka pada waktu-waktu sulit
(Alghifary et al., 2021).

Selanjutnya, dalam kondisi ketidakstabilan makro, seperti fluktuasi inflasi dan
suku bunga, peranan pembiayaan syariah menjadi sangat penting. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan dalam
perbankan syariah secara langsung, namun memiliki dampak tidak langsung melalui
pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi yang stabil dapat
menjadi faktor moderasi yang positif untuk efektivitas pembiayaan UMKM (Wijaya et
al., 2020). Selain itu, variabel-variabel makro ekonomi seperti Produk Domestik Bruto
(PDB) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) harus dikelola dengan baik untuk memastikan
penyaluran yang berkelanjutan dan efektif ke sektor UMKM(Budiman & Hasanah,
2023).

Peran Literasi Keuangan Digital dalam Meningkatkan Adaptabilitas UMKM
Syariah

Literasi keuangan digital memainkan peranan krusial dalam meningkatkan
adaptabilitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) syariah di tengah tantangan
ekonomi modern yang semakin kompleks. Pertama-tama, literasi keuangan yang
mencakup pemahaman produk dan layanan keuangan berbasis syariah menjadi
fundamental bagi pelaku UMKM dalam membuat keputusan yang obyektif terkait
keuangan mereka. Penelitian oleh Baiq Fitri Arianti & Khoirunnisa Azzahra (2020)
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan secara signifikan berpengaruh
positif terhadap keberlanjutan usaha UMKM . Sebuah studi oleh Slamet et al (2024)
menekankan bahwa rendahnya literasi keuangan di kalangan UMKM telah menghambat
akses mereka terhadap modal, yang pada gilirannya merugikan pertumbuhan usaha.

Di satu sisi, adopsi teknologi digital dalam pengelolaan keuangan juga telah
mendorong inovasi dalam cara UMKM mengakses dan menggunakan layanan keuangan.
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Menurut Rosyati (2024), gerakan literasi keuangan syariah yang efektif berkontribusi
dalam mengedukasi masyarakat tentang produk keuangan syariah dan cara
mengoptimalkannya. Hal ini juga dikuatkan oleh Pida dan Imsar(2022) yang
menemukan bahwa inklusi keuangan dan literasi keuangan secara signifikan
berpengaruh positif terhadap pengembangan bisnis UMKM dalam konteks maqashid
syariah . Penggunaan teknologi finansial (fintech) menjadi salah satu solusi yang efektif
untuk merespons kebutuhan ini, seperti yang ditunjukkan oleh Safitri et al. (2024), di
mana penerapan finansial teknologi dapat membantu UMKM untuk lebih baik dalam
mengelola keuangan dan merencanakan investasi.

Integrasi Pembiayaan Syariah, Literasi Digital, dan Inflasi: Temuan Panel ARDL
dan Implikasinya

Integrasi pembiayaan syariah, literasi digital, dan inflasi memainkan peran vital
dalam menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan dan ketahanan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam konteks ini, kajian mengenai literasi
keuangan digital menjadi sangat relevan. Literasi keuangan digital tidak hanya
mencakup pemahaman tentang produk dan layanan keuangan, tetapi juga kemampuan
untuk menggunakan teknologi dalam pengelolaan keuangan. Hal ini menjadi penting,
karena penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi
berhubungan positif dengan pemanfaatan layanan keuangan syariah dan inklusi
keuangan (Hasibuddin, 2024).

Pembiayaan syariah, dengan karakteristiknya yang tidak mengenakan bunga
(riba), memberikan alternatif bagi UMKM untuk mengakses sumber pendanaan yang
lebih etis. Studi oleh Darwis (2018) menekankan bahwa niat untuk menggunakan
pembiayaan syariah dipengaruhi oleh sikap positif dan pengaruh sosial di masyarakat.
Dengan adanya literasi yang baik tentang produk-produk syariah, pelaku UMKM dapat
lebih memahami manfaat dan risiko yang terkait. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan berkontribusi terhadap minat
menabung dan berinvestasi di lembaga keuangan syariah (B. Aulia & Abdul Manan,
2024)

KESIMPULAN

Berdasarkan sintesis literatur dan analisis tematik, dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan modal kerja syariah dan literasi keuangan digital berkontribusi signifikan
terhadap ketahanan UMKM dalam menghadapi gejolak inflasi. Pembiayaan berbasis
syariah memberikan akses modal yang sesuai prinsip keadilan, sedangkan literasi
digital memperkuat kemampuan adaptif pelaku wusaha dalam mengelola dan
memanfaatkan layanan keuangan modern. Inflasi sebagai variabel makro memiliki
dampak ganda yang memerlukan kebijakan mitigasi strategis. Implikasi kebijakan yang
dihasilkan dari kajian ini menekankan pentingnya sinergi antara lembaga keuangan
syariah, pemerintah, dan pelaku industry digital dalam membangun ekosistem UMKM
yang berkelanjutan dan inklusif.

Arah penelitian lanjutan perlu difokuskan pada pengembangan model kuantitatif
berbasis sektor dan wilayah, serta penyusunan indeks literasi keuangan digital syariah
yang aplikatif dan kontekstual.
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